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RINGKASAN 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya perlindungan hak-hak tersangka 

sebagai bagian dari jaminan hak asasi manusia dalam sistem peradilan pidana 

Indonesia. Meskipun Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2025 tentang Kitab 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana telah mengakomodasi berbagai hak 

tersangka, implementasinya masih menghadapi berbagai persoalan, terutama 

terkait jaminan kebebasan tersangka dalam memberikan keterangan tanpa tekanan 

maupun paksaan serta lemahnya mekanisme pengawasan terhadap pelanggaran 

hak-hak tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jaminan hukum terhadap hak 

tersangka dalam memberikan keterangan secara bebas dari tekanan dan paksaan, 

serta menganalisis mekanisme pengawasan terhadap pemenuhan hak-hak 

tersangka dalam sistem hukum acara pidana Indonesia. Penelitian menggunakan 

metode penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian preskriptif melalui 

pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan 

komparatif. Bahan hukum dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teori 

perlindungan hukum, teori hak asasi manusia, asas praduga tidak bersalah, due 

process of law, serta berbagai doktrin hukum pidana dan hukum acara pidana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasal 30 UU 20/2025 (KUHAP) 

mewajibkan penggunaan kamera pengawas saat pemeriksaan tersangka untuk 

mencegah penyiksaan/intimidasi, menjamin transparansi, dan menjadi 

dokumentasi objektif. Namun karena pengaturannya masih umum, bergantung 

pada kepatuhan penyidik, dan belum ada mekanisme keberatan saat pemeriksaan, 

kamera pengawas belum sepenuhnya menjamin tersangka bebas dari tekanan 

dalam memberikan keterangan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengawasan penyidik saat memeriksa 

tersangka masih bersifat non-yudisial, yaitu secara internal (atasan penyidik, 

Wassidik, Rowassidik, Propam) dan eksternal (Kompolnas, Komnas HAM). UU 

20/2025 (KUHAP) belum mengatur pengawasan yudisial oleh Hakim untuk 

menguji keabsahan pemeriksaan tersangka melalui praperadilan. 
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ABSTRAk 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jaminan hak tersangka dalam 

memberikan keterangan secara bebas dari tekanan dan paksaan serta menganalisis 

mekanisme pengawasan terhadap pemenuhan hak-hak tersangka dalam hukum 

acara pidana Indonesia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya 

berbagai praktik yang berpotensi melanggar hak asasi manusia dalam proses 

pemeriksaan tersangka, sehingga diperlukan penguatan perlindungan hukum yang 

sejalan dengan prinsip due process of law dan fair trial. Penelitian menggunakan 

metode penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian preskriptif melalui 

pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan 

komparatif. Bahan hukum diperoleh melalui studi kepustakaan dan dianalisis 

secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasal 30 UU 20/2025 (KUHAP) 

mewajibkan penggunaan kamera pengawas saat pemeriksaan tersangka untuk 

mencegah penyiksaan/intimidasi, menjamin transparansi, dan menjadi 

dokumentasi objektif. Namun karena pengaturannya masih umum, bergantung 

pada kepatuhan penyidik, dan belum ada mekanisme keberatan saat pemeriksaan, 

kamera pengawas belum sepenuhnya menjamin tersangka bebas dari tekanan 

dalam memberikan keterangan. Pengawasan penyidik saat memeriksa tersangka 

masih bersifat non-yudisial, yaitu secara internal (atasan penyidik, Wassidik, 

Rowassidik, Propam) dan eksternal (Kompolnas, Komnas HAM). UU 20/2025 

(KUHAP) belum mengatur pengawasan yudisial oleh Hakim untuk menguji 

keabsahan pemeriksaan tersangka melalui praperadilan. 

Kata Kunci: Hak Tersangka, Hak Asasi Manusia, Hukum Acara Pidana. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the legal regulation concerning the obligation to This 

study aims to analyze the legal guarantees protecting suspects in providing 

statements free from coercion and intimidation, as well as to examine the 

supervisory mechanisms ensuring the fulfillment of suspects' rights within the 

Indonesian criminal procedure system. The research is motivated by the 

persistence of practices that potentially violate human rights during criminal 

investigations, highlighting the need to strengthen legal protection in accordance 

with the principles of due process of law and fair trial. This research employs 

normative legal research with a prescriptive approach using statutory, conceptual, 

and comparative approaches. Legal materials were collected through library 

research and analyzed qualitatively. 

Research findings indicate that Article 30 of Law No. 20 of 2025 (the Criminal 

Procedure Code) mandates the use of surveillance cameras during the questioning 

of suspects to prevent torture or intimidation, ensure transparency, and provide 

objective documentation. However, as the provisions remain general, rely on the 

compliance of investigators, and there is no mechanism for raising objections 

during questioning, surveillance cameras do not yet fully guarantee that suspects 

are free from pressure when giving evidence. Oversight of investigators when 

questioning suspects remains non-judicial in nature, comprising both internal 

oversight (by the investigator’s superiors, the Supervisory Board for Investigators, 

the Supervisory Board for Criminal Investigations, and the Professional Standards 

Unit) and external oversight (by the National Police Commission and the National 

Commission on Human Rights). Law No. 20 of 2025 (the Criminal Procedure 

Code) has not yet provided for judicial oversight by a judge to review the validity 

of a suspect’s interrogation through pre-trial proceedings. 

Keywords: Suspects' Rights, Human Rights, Criminal Procedure Law. 
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